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INTISARI

Alvin Wijaya, C1855201051, 2021. Smulator Pemrosesan Citra Menggunakan
Metode Konvolusi Untuk Gambar yang Memiliki Noise pada Desain
Spanduk, Pembimbing | Lili Rusdiana, M.Kom., Pembimbing Il Veny
Cahya Hardita, M.Kom.

Proses pencetakan spanduk terkadang mengalami penurunan mutu karena
adanya noise. Pihak percetakan pun saat ini mash melakukan peningkatan citra
secara manual untuk mengatas permasalahan tersebut menggunakan perangkat
lunak seperti aplikasi photo editor pada komputer, akan tetapi proses tersebut akan
memakan waktu lebih lama. Hal ini disebabkan karena aplikas photo editor yang
digunakan harus dioperasikan secara manual seperti penambahan warna dan
penghalusan citra yang dilakukan secara manual.

Karena adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan perangkat lunak
yang secarakhusus dapat menangani masal ah tersebut agar proses peningkatan citra
dapat diatas dengan cepat dan menghasilkan gambar yang lebih berkualitas.
Metode yang digunakan dalam simulator ini adalah metode konvolusi. Terdapat 5
fitur konvolus yang digunakan dalam simulator ini yaitu smooth, gaussian blur,
median filter, sharpen dan mean removal.

Hasi| uji coba dan evaluas dari smulator menyatakan bahwa peningkatan
citra menggunakan metode konvolusi berdasarkan data-data yang ada mampu
menghasilkan kualitas citrayang lebih baik. Akan tetapi metode konvolus ini dapat
mengakibatkan penurunan kualitas citra jika digunakan pada jenis noise yang salah
dan digunakan berlebihan. Oleh karena itu, untuk permasalahan noise yang
memiliki tingkat ketgjaman tinggi, cukup diatas menggunakan fitur konvolus
gaussian blur. Sedangkan untuk permasalahan noise blur dapat diatas
menggunakan fitur konvolusi sharpen.

Kata kunci : Citra, Konvolusi, Noise, Simulator, Spanduk
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ABSTRACT

Alvin Wijaya, C1855201051, 2021. Smulator Pemrosesan Citra Menggunakan
Metode Konvolusi Untuk Gambar yang Memiliki Noise pada Desain
Spanduk, Advisor | Lili Rusdiana, M.Kom., Advisor Il Veny Cahya
Hardita, M.Kom.

The banner printing process sometimes experiences a decrease in quality
such as containing noise. The printing company is still doing image enhancement
manually to solve this problem using software such as a photo editor application
on a computer, but the process will take longer. This is because the photo editor
application that is used must be operated manually, such as adding color and
refining the image manually.

Because of these problems, software that can specifically handle these
problems is needed so that the image enhancement process can be overcome
quickly and produce higher quality images. The method used in this simulator is
the convolution method. There are 5 convolution features used in this ssmulator
such as smooth, gaussian blur, median filter, sharpen and mean removal.

The test results and evaluation of the simulator state that image
enhancement using the convolution method based on existing data is able to
produce better image quality. However, this convolution method can result a
decrease in image quality if it is used with the wrong type of noise and is used
excessively. Therefore, for noise problems that have a high level of sharpness, itis
enough to overcome them using the gaussian blur convolution feature. Meanwhile,
the noise blur problem can be solved using the sharpen convolution feature.

Keywords : Image, Convolution, Noise, Smulator, Banner
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Spanduk adalah suatu media informasi non personal yang berisi pesan
promosi, baik itu untuk tujuan menjual ataupun untuk memperkenalkan
sesuatu kepada masyarakat. Ada juga yang mengatakan pengertian spanduk
adalah suatu media promosi/publikasi yang dicetak menggunakan print
digital dengan ukuran tertentu dan berbentuk landscape. Untuk tujuan dari
cetak spanduk ialah untuk mengiklankan produk tertentu dan menarik
perhatian orang sebanyak mungkin untuk produk tertentu. Untuk setiap
gpanduk pasti dan harus memliki sebuah desain yang berbeda-beda yang
dapat menjadi ciri khas dari mediayang di iklankan/promosikan itu.

Proses percetakan spanduk terkadang mengalami penurunan mutu
seperti mengandung derau (noise). Tentu sgjacitrasemacam ini menjadi lebih
aulit diinterpretasikan karenainformas yang disampaikan oleh citra tersebut
berkurang. Pihak dari percetakan pun sebenarnya bisa mengatas masalah ini
dengan menggunakan perangkat |unak tertentu dari komputer, tetapi biasanya
akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memperbaiki masalah pada
citratersebut. Hal ini disebabkan karena proses yang dilakukan secaramanual
seperti penambahan warna dan penghalusan citra melalui perangkat lunak

pada komputer.



1.2
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Karena adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan perangkat
lunak yang secara khusus dapat menangani masalah tersebut agar proses
peningkatan citra dapat diatasi dengan cepat. Atas dasar itu, Tugas Akhir ini
membahas tentang “Simulator Pemrosesan Citra Menggunakan Metode
Konvolus Untuk Gambar yang Memiliki Noise pada Desain Spanduk”.
Perumusan Masalah

Permasalahan utama pada penelitian ini yaitu bagaimana membangun
simulator pemrosesan citra untuk mengatas gambar yang memiliki noise
pada desain spanduk ?

Batasan Masalah

Tugas akhir ini dibatas masalah sebagal berikut :

a. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode konvolusi
yang diterapkan pada suatu citra.

b. Penelitian ini menggunakan 5 fitur dari Metode Konvolus yaitu smooth,
gaussian blur, median filter, sharpen, mean removal.

c. Desain spanduk yang digunakan yaitu desain awal spanduk dari
konsumen pada tempat percetakan spanduk Ridho Advertising.

d. Daam simulator, menggunakan 10 desain awal spanduk sebagai sampel.

e. Menggunakan Bahasa pemrograman MATLAB 9.6.



1.4 Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu membangun sebuah
simulator yang mampu mengurangi derau (noise) pada desain spanduk
menggunakan bahasa pemrograman MATLAB.
b. Manfaat
Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1) Manfaat bagi Percetakan Ridho Advertising, dapat membantu
mempermudah proses peningkatan kualitas gambar yang memiliki
noise pada desain spanduk.

2) Manfaat bagi penulis, untuk menerapkan pengetahuan yang telah
didapat selama belgjar di STMIK Palangkaraya sekaligus sebagai
pembelgjaran dan menambah pengalaman daam membangun
simulator pemrosesan citra untuk mengatasi gambar yang memiliki
noise pada desain spanduk.

3) Manfaat bagi STMIK Palangkaraya, hasil penulisan ini dapat
digunakan sebagai referens bagi penulis selanjutnya terutama yang
berkaitan dengan pembuatan aplikasi pengolah citra untuk mengatasi

gambar yang memiliki noise.



15 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penulisan tugas akhir ini terdiri
dari beberapa bab dan masing-masing bab membahas dan menguraikan
pokok permasalahan yang berbeda, sebagai gambaran disini penulis
menyertakan garis-garis besarnyayaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, Batasan
masal ah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.
BAB || LANDASAN TEORI
Bab ini beriskan tentang tinjauan pustaka yang diambil dari
penelitian yang rel evan beserta susunan kajian teori yang disesuaikan
dengan tema Tugas Akhir.
BAB ||| METODE PENELITIAN
Bab ini beriskan tentang tahapan yang dilakukan peneliti dalam
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari
hasil yang didapat.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diberikan untuk

pengembangan selanjutnya.



BAB |1
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

Setelah penulis melakukan tel aah terhadap beberapa penelitian, penulis
menemukan beberapa penelitian yang relevan. Penelitian mengenai
perancangan aplikas pengjaman citra webcam dengan metode kernel
konvolusi dan contrast stretching. Dikarenakan sebuah citra yang ditangkap
oleh sebuah kamera sering kali tidak dapat langsung digunakan sebagaimana
mestinya karena kualitasnya belum memenuhi standar kebutuhan
pengolahan. Secara umum dapat dikatakan bahwa citra yang demikian
kualitasnyamasih rendah, baik ol eh karenakurangnyaketgjaman gambar atau
dikarenakan oleh permasalahan lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bermanfaat bagi pengguna agar dapat mengatas permasalahan tersebut
dengan mudah. (Maini, 2017)

Adapun penelitian yang bertujuan menerapkan metode gaussian filter
untuk menghapus citra yang memiliki noise pada kamera CCTV. Hasil dari
penerapan algoritma Gaussian Filter bahwauntuk kecepatan prosesfilterisasi
menggunakan matriks 5x5 dan untuk ketelitian dalam mengurangi noise
menggunakan matriks 7x7 dan 9x9. (Ekoputra & Sukemi, 2019)

Penelitian ini berfokus pada penerapan 2 fitur dari metode konvolusi
yaitu median filtering dan midpoint filtering untuk mengatasi permasalahan
pada citra grayscale yang memiliki noise atau dengan kata lain gangguan

pada citra. Ha ini membuktikan bahwa penggunaan median filtering dan



midpoint filtering menghasilkan citra grayscale yang memiliki kualitas |ebih
baik daripada citra grayscale sebelumnya. (Lubis, 2019)

Penelitian  sedlanjutnya  bertujuan  untuk  menganalisis dan
membandingkan penggunaan Metode Median dan Metode Konvolus untuk
mengatas permasal ahan pada citra yang memiliki noise. Hasil dari penelitian
ini yaitu metode median memberikan hasil filtering dari gambar yang
memiliki noise dengan kualitas citra yang lebih baik dibandingkan dengan
metode konvolusi. (Maulida & Fadillah, 2019)

Penelitian mengenai pengujian konvolusi dengan memodifikas kernel
konvolus pada citra berwarna menghasilkan tingkat ketgjaman yang
bergantung pada nilai tiap elemen dan ukuran matriks. Semakin besar angka
dan ukuran matriks yang digunakan, maka semakin tinggi pula tingkat
ketgjaman yang dihasilkan. Pada penghalusan citra, tingkat kehalusan
bergantung pada ukuran matriks kernel. Semakin besar ukuran matriks kernel
maka semakin besar tingkat kehalusannya (semakin blur). (Sitinjak, 2020)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka disgjikan secara singkat pada

Tabel 1.



Tabel 1. Penelitian yang Relevan

Penuli¢/ Topik .
No Tahun Peneﬁtian Metode Pembahasan Hasl
1 | Maini/ Perancangan Konvolus Pendlitian ini Dengan
2017 Aplikas dan Contrast | berfokusuntuk | menggunakan
Pengjaman Citra Sretching merancang metode
Webcam sebuah aplikas | konvolusi dan
Dengan Metode penajaman citra | contrast
Kernel webcam dengan | stretching,
Konvolusi Dan menggunakan penelitian ini
Contrast metode kernel menghasilkan
Sretching konvolusi dan citrabaru
contrast dengan
stretching agar kontras yang
dapat lebih cerah
memudahkan dibandingkan
pengguna dengan citra
dalam sebelumnya.
meningkatkan
kualitas citra
foto.
2 | Ekoputra | Penghapusan Konvolus Penelitian ini Hasi| dari
dan Noise pada (Gaussian menerapkan penerapan
Sukemi/ CitraCCTV Filter) metode algoritma
2019 Menggunakan gaussian filter Gaussian
Metode untuk Filter bahwa
Gaussian Filter menghapus untuk
noise pada citra | kecepatan
kamera CCTV proses
filterisas
menggunakan
matriks 5x5
dan untuk
ketelitian
dalam
mengurangi
noise
menggunakan
matriks 7x7
dan 9x9.
3 | Lubis, Implementas Konvolusi Penelitian ini Penelitian ini
2019 Metode Median (Median menerapkan berhasil
Filtering Dan Filtering metode median | mengurangi
Midpoint dan Midpoint | filtering dan noise yang
Filtering Untuk Filtering) midpoint terdapat pada
Pengolahan filtering untuk citragrayscale
Citra Digital mengatasi sehingga
permasal ahan menghasilkan
pada citra citra hasil
grayscaleyang | yang memiliki
memiliki noise | kualitaslebih
atau dengan kata | baik daripada
lain gangguan citra
padacitra sebelumnya.




Penuli¢/ Topik .
No Tahun Peneﬁtian Metode Pembahasan Hasll
4 | Maulida | Analisadan Mediandan | Penelitian ini Metode
dan Perbandingan Konvolus berfokus pada Median
Fadillah/ | Metode Median Analisadan memberikan
2019 dan Metode perbandingan hasi| filtering
Konvolus pada dalam dari gambar
Gambar penggunaan bernoise
Bernoise Metode Median | dengan
dan Metode kualitas citra
Konvolus untuk | yang lebih
mengatasi baik
permasal ahan dibandingkan
pada citra dengan
bernoise metode
konvolusi
5 | Sitinjak/ Pengujian Konvolusi Penelitian ini Tingkat
2020 konvolusi bertujuan untuk | ketajaman
dengan melakukan bergantung
memodifikas pengujian padanilai tiap
kernel konvolusi konvolusi elemen dan
pada citra dengan ukuran
berwarna memodifikas matriks.
kernel konvolusi | Sedangkan,
pada citra Pada
berwarna. penghal usan
citra, tingkat
kehalusan
bergantung
pada ukuran

matriks kernel
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a Citra

Citra adalah suatu representasi (gambaran), kemiripan, atau imitas
dari suatu objek. Citra sebagai keluaran suatu sistem perekaman data
dapat bersifat optik berupafoto, bersifat analog berupasinyal-sinyal video
seperti gambar pada monitor televis atau bersifat digital yang dapat
langsung disimpan pada suatu media penyimpanan. (Suryansah, et al.,
2020)

b. CitraDigital

Suatu citra dapat didefinisikan sebuah fungs f(x,y) berukuran M
baris dan N kolom, dengan x dan y adalah koordinat spasial, dan
amplitude f di titik koordinat (x,y) dinamakan intensitas atau tingkat
keabuan dari citra pada titik tersebut. Apabila nilai nilai x, y, dan nilai
amplitude f secara kesdluruhan berhingga (finite) dan bernilai diskrit
maka dapat dikatakan bahwa citra tersebut citra digital. (Nafi'iyah &
Mujilahwati, 2018)

c. Pengolahan Citra
Pengolahan Citra (image processing) merupakan suatu sistem
dimana proses dilakukan dengan masukkan berupa citra (image) dan

hasilnya juga berupa citra (image). (Nafi'iyah & Mujilahwati, 2018)

Pengolahan citra adalah pemrosesan citra, khususnya dengan
menggunakan komputer, menjadi citra yang kualitasnya lebih baik.

Umumnya, operasi-operas pada pengolahan citra diterapkan pada citra

jika (Nafi'iyah & Mujilahwati, 2018) :

1) Perbaikan atau memodifikas citra perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas penampakan atau untuk menonjolkan beberapa
aspek informasi yang terkandung di dalam citra.

2) Elemen yang di dalam citra perlu dikelompokkan, dicocokkan, atau
diukur.

3) Sebagian citra perlu digabung dengan bagian citra yang lain.

d. Metode Konvolusi

Konvolus adalah suatu operator matematis yang secara luas
digunakan untuk memproses citra dengan menghitung, untuk tiap piksd,
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penjumlahan terbobot atas nilai dari piksel itu dan nilai dari tetangga-
tetangganya. (Siahaan & Sianipar, 2020)

Pada MATLAB terdapat banyak sekali cara yang dapat dilakukan
untuk melakukan proses konvolusi. Proses konvolus dilakukan dengan
menggunakan matriks yang biasa disebut mask yaitu matriks yang
berjalan sepanjang proses dan digunakan untuk menghitung nilai
representasi lokal dari beberapa piksel pada citra. (Maulida & Fadillah,
2019)

. Smooth

Fitur smooth dapat menghilangkan dan menghaluskan noise pada
citra dapat dihilangkan dan dihaluskan, tetapi operass smooth ini
mempunya efek pemerataan dergat keabuan, sehingga gambar yang
diperoleh tampak lebih kabur kontrasnya. Efek pengaburan ini disebut
efek blurring. (Sitinjak, 2020)

Gaussian Blur

Gaussian Blur adalah filter blur yang menempatkan warna transisi
yang signifikan dalam sebuah image. Kemudian membuat warna-warna
pertengahan untuk menciptakan efek lembut pada sisi-sisi sebuah image.
(Ekoputra & Sukemi, 2019)

Pengolahan citra dengan menggunakan konvolusi gaussian blur
menyebabkan suatu citramenjadi kabur sehingga sudut-sudut tajam pada
citra akan menjadi lebih halus. Pengolahan citra ini dapat berdampak

suatu citramenjadi semakin baik, tapi bisajuga menjadi semakin buruk.

. Median Filter

Median filter adalah teknik filtering yang bekerja dengan cara
menggantikan intensitas suatu piksel dengan nilai piksel rata-rata dari
piksel-piksel tetangganya. Fitur median filter berfungs untuk
meningkatkan kualitas citra yang memiliki noise berjenis salt and pepper
dan memiliki tingkat kontras yang rendah. (Marpaung, 2020)

. Sharpen

Pada penajaman citra, intensitas suatu citra akan diperkuat dengan
melewatkan pada suatu tapis lolos atas (high pass filter). Ada berbagai
macam kernel konvolus yang membentuk high-pass filter, ada yang
menonjolkan arah-arah tertentu (vertikal, horizontal, diagonal, atau juga
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utara, selatan, barat dan timur). Pengiaman citra bisa terjadi karena citra
tersebut didiferensiasi (dikurangi) dengan matriks kernel. (Sitinjak, 2020)

Desain spanduk yang menggunakan konvolusi sharpen akan
mengalami perubahan di mana warnawarna menjadi lebih taam.
Konvolus sharpen sangat berguna untuk citra yang terlihat halus atau
blur di mana berguna untuk memperjelasintrepretas citraitu sendiri dan
hasiInya juga bisa nampak lebih baik dari citra sebelumnya.

Mean Removal

Konvolus mean removal memberikan ketajaman lebih pada citra.
Konvolus mean removal berbeda dengan konvolus sharpen walaupun
sama-sama mempertggam citra. Perbedaan itu terletak pada mask
konvolus yang digunakan. Ketgjaman citra yang diberikan pada mean
removal lebih tagjam daripada ketggaman sharpen. Namun, pengguna
dapat menggunakan keduanya sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.
(Sitinjak, 2020)

Flowchart

Flowchart adalah bentuk gambar/diagram yang mempunyai aliran
satu atau dua arah secara sekuensial. Flowchart digunakan untuk
merepresentaskan maupun mendesain program. Oleh karena itu
flowchart harus bisa merepresentasikan komponen-komponen dalam
Bahasa pemrograman. Baik flowchart maupun algoritma bisa dibuat
sebelum maupun setelah pembuatan program. Flowchart dan Algoritma
yang dibuat sebelum membuat program digunakan untuk mempermudah
pembuat program untuk menentukan alur logika program, sedangkan
yang dibuat setelah pembuatan program digunakan untuk menjelaskan
alur program kepada orang lain. (Pratiwi, 2020)

. UML (Unified Modelling Language)

UML (Unified Modelling Language) adalah sebuah Bahasa yang
telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang, dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak. UML menawarkan sebuah
standar untuk merancang model sebuah sistem. (Habibi, et a., 2020)

Suatu model UML memiliki diagram grafis yang diberi nama
berdasarkan sudut pandang yang berbeda - beda terhadap sistem dalam
proses analisa atau rekayasa. Diagram grafis tersebut antaralain (Habibi,
et a., 2020) :
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1) UseCase Diagram
Use Case Diagramadalah satu jenis dari diagram UML
(Unified Modelling Language) yang menggambarkan hubungan
interaks antara sistem dan aktor. Use Case dapat mendeskripsikan
tipe interaks antara S pengguna sistem dengan sistemnya. Adapun
simbol-simbol yang terdapat pada Use Case Diagram disgjikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Simbol-simbol Use Case Diagram
Simbol Nama Keterangan

Mewakili peran orang,
sistem yang lain, atau alat
Actor ketika  berkomunikas
dengan use case.

Menggambarkan abstraks
© Use Case dan interaksi antara sistem
dan aktor.

Abstraks dari penghubung
—_— > Association | antara aktor dengan use
case.
Menunjukkan  spealisas
aktor untuk dapat
berpartisipasi dengan use
case.
Menunjukkan bahwa suatu
. use case  seluruhnya
< lude>>. Include merupaka fungsionalitas
dari use case lainnya
Menunjukkan bahwa suatu
use case merupakan
cSsextend>> Extend tambahan fungsional dari
use case lainnya jika suatu
kondis terpenuhi.

————————— > | Generalization
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Simbol Nama K eterangan
Menspesifikasi paket yang
menampilkan sistem secara

System terbatas.

Sumber : (Juliarto, 2021)

2) Activity Diagram

Activity diagram atau diagram aktivitas, merupakan sebuah

diagram yang dapat memodelkan berbagal proses yang terjadi pada

sistem. Seperti layaknya runtutan proses berjalannya suatu sistem dan

digambarkan secara vertikal. Activity diagram adalah salah satu

contoh diagram dari UML dalam pengembangan dari Use Case.

Simbol-simbol yang terdapat pada activity diagram dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Smbol-simbol Activity Diagram

Simbol Nama K eterangan
Sebuah diagram aktivitas
‘ Status awal memiliki sebuah status
awal.
Aktivitas yang dilakukan
[j Aktivitas sistem, aktivitas biasanya

diawali dengan kata kerja.

Percabangan/
Decision

Percabangan dimana ada
pilihan aktivitas yang lebih
dari satu.

Penggabungan/

Join

Penggabungan untuk yang
lebih dari satu aktivitaslau
digabungkan jadi satu.

-
. Status Akhir

Status akhir yang
dilakukan sistem, sebuah
diagram aktivitas memiliki
sebuah status akhir.

Sumber : (Juliarto, 2021)
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3) Sequence Diagram
Sequence diagram  merupakan diagram yang menjelaskan
interaks objek berdasarkan urutan waktu. Sequence diagram dapat
menggambarkan urutan atau tahapan yang harus dilakukan untuk
dapat menghasilkan sesuatu. Adapun simbol-simbol sequence
diagram yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Simbol-simbol Sequence Diagram

Simbol Nama K eterangan

Menggambar orang Yyang
sedang berinteraks dengan

Actor Sstem.
Menggambarkan tempat
: aFocusof | Mulai dan berakhirnya sebuah
|:| Control & a | Message.
Life Line

Menggambarkan pengiriman
—_— aMessage | pesan.

Sumber : (Guntoro, 2020)
k. Penelitian Studi Kasus

Jenis penelitian studi kasus adal ah eksploras mendalam dari sistem
terikat berdasarkan pengumpul an datayang luas. Studi kasus melibatkan
investigas kasus, yang dapat didefiniskan sebagai suatu entitas atau
objek studi yang dibatasi, atau terpisah untuk penelitian dalam hal waktu,
tempat, atau batas-batas fisik. Penting untuk memahami bahwa kasus
dapat berupa individu, program, kegiatan, sekolah, ruang kelas, atau
kelompok. (Fitrah & Luthfiyah, 2018)

|.  Metode Deskriptif

Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam mendliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kel as peristiwa pada masasekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau
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lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. (Ramdhan, 2021)

. Observas
Observas merupakan metode yang melakukan pengamatan secara

langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. (Widodo, 2017)

. Dokumentas

Dokumentas adalah metode pengumpulan data yang bertujuan
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, serta
data yang berkaitan dengan penelitian. (Widodo, 2017)

. Studi Pustaka

Metode studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan literatur, jurnal, buku dan dokumen yang
berhubungan dengan topik dan permasalahan yang dihadapi. (Widodo,
2017)

. Pengujian Whitebox

Whitebox adalah cara pengujian dengan melihat ke dalam modul
untuk meneliti kode-kode program yang ada dan menganalisis apakah
ada kesalahan atau tidak. (Hadiprakoso, 2020)

. Flowgraph

Flowgraph merupakan alat bantu untuk mencari jumlah path
dalam kode program. Pada flowgraph, setiap node mewakili setiap
statement seperti declaration, executable, ataupun assignment. (Azis, et
al., 2019)

MATLAB

MATLAB adalah singkatan dari Matrices Laboratory yang
dikembangkan oleh MathWork, dan termasuk bahasa pemrograman
tingkat tinggi. MATLAB dikembangkan sebagai Bahasa pemrograman
sekaligus sebagai alat visualisas yang menawarkan banyak kemampuan
untuk menyel esaikan berbagai kasus yang berhubungan langsung dengan
disiplin keilmuan matematika seperti bidang rekayasa teknik, fisika,
statistika, komputasi dan modelling. (Pratiwi, et al., 2020)
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s. Figma

Figmaadalah sal ah satu design tool yang biasanya digunakan untuk
membuat tampilan aplikasi mobile, desktop, website dan lain-lain. Figma
bisa digunakan di sistem operasi windows, linux ataupun mac dengan
terhubung ke internet. (Muhyidin, et al., 2020)
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Penditian

3.2

Lokas penelitian dilakukan di Percetakan Ridho Advertising J. K.S.
Tubun No.51 Palangka Raya. Penulis memilih lokas ini sebagai tempat
penelitian karenalokasi ini merupakan tempat percetakan spanduk yang mana
berkaitan dengan judul tugas akhir ini.

Dalam penélitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah desain
gpanduk yang pernah dicetak di Percetakan Ridho Advertising. Desain
tersebut nantinya akan diproses menggunakan metode konvolusi untuk
meningkatkan kualitas citra dari desain spanduk tersebut.

Perencanaan Alat dan bahan

Adapun demi kelancaran dalam proses pembuatan aplikasi ini, penulis
menggunakan alat dan bahan sebagai berikut :
a. Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan tugas
akhir ini yaitu :

Laptop Acer Nitro 5 AN515-44, dengan spesifikas :

1) Processor : AMD Ryzen 5 4600H with Radeon Graphics
2) Memory : 8 GB DDR4
3) Hardisk: 512 GB SSD

4) Graphic : Nvidia Geforce GTX1650Ti 4GB

17
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b. Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan tugas
akhir ini yaitu :
1) Microsoft Windows 11, sebagai sistem operas
2) MATLAB 9.6, sebagai bahasa pemrograman dalam pembuatan aplikasi.
3) Figma, sebagal aplikasi pendukung untuk membuat desain tampilan
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitianini yaitu
penelitian studi kasus atau case study. Dalam penelitian ini, penulis hanya
berfokus pada satu permasalahan saja yaitu masal ah noise yang terdapat pada
desain spanduk. Oleh karenaitu, penulis menggunakan jenis penelitian studi
kasus karena penelitian studi kasus memiliki suatu objek studi yang dibatasi.

Adapun metode studi kasus yang digunakan yaitu Metode Deskriptif.
Penulis menggunakan metode ini karena penulis melakukan penelitian
terhadap permasalahan yang sedang ada pada masa sekarang yaitu
permasalahan noise yang terdapat pada desain spanduk.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara memperoleh data-data
yang diperlukan dalam penelitian atau pengumpulan informasi untuk sebuah
laporan. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis sdlama

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
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a Observas
Observas yang dilakukan penulis yaitu dengan datang langsung ke
lokasi percetakan spanduk Ridho Advertising dan melakukan observasi
terhadap desain spanduk yang sebelumnya pernah dicetak di percetakan
tersebut. Setelah melakukan observas terhadap desain spanduk tersebut,
ditemukan beberapa desain spanduk yang memiliki derau (noise) yang
mana berkaitan dengan pendlitianini.
b. Dokumentas
Dokumentas yang dilakukan oleh penulis yaitu pengumpulan data
desain awa spanduk yang sebelumnya pernah dicetak di lokas
percetakan spanduk Ridho Advertising.
c. Studi Pustaka
Dalam Teknik pengumpulan dataini, penulis melakukan telaah ke
beberapa jurnal dan buku terdahulu sebagai referens dalam pembuatan
tugas akhir ini.
3.5 AnalissKebutuhan
Simulator Pemrosesan Citraini dibuat demi meningkatkan kualitas dari
desain spanduk yang ingin dicetak serta bertujuan untuk mempermudah
pekerjaan dari pihak percetakan agar dapat dengan mudah memperbaiki
desain spanduk yang memiliki derau (noise).
a AnalisisData
Datayang digunakan penulis dalam pendlitian ini, yaitu desain awal

spanduk yang pernah dicetak oleh pihak percetakan. Penelitian ini
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menggunakan sebanyak 10 sampel desain spanduk yang nantinya desain

tersebut dimasukkan ke dalam Simulator Pemrosesan Citra untuk

diproses.

. Analisis Proses

Pada ssmulator pemrosesan citra yang dibuat, terdapat 5 proses

metode konvolus yang dibagi berdasarkan jumlah fitur konvolusi yang

digunakan pada simulator tersebut. Masing-masing prosesnya adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Gaussian Blur

Pengolahan citra menggunakan gaussian blur bekerja dengan
cara memperhalus desain spanduk yang memiliki jenis noise
ketajaman yang berl ebihan.
Smooth

Fitur konvolusi smooth memiliki proses yang sama dengan
gaussian blur yaitu memperhal us desain spanduk yang memiliki jenis
noi se ketajaman yang berlebihan. Akan tetapi, fitur konvolusi smooth
memberikan tingkat kehalusan yang lebih tinggi dibanding konvolus
gaussian blur.
Median filter

Konvolus median filter bekerja dengan cara menggantikan
intensitas suatu piksel dengan nilai piksel rata-rata dari piksel-piksel
tetangganya. Fitur median filter dapat digunakan untuk mengurangi

noise dengan jenis salt and pepper yang terdapat pada desain spanduk.
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4) Sharpen
Konvolus sharpen bekerja dengan cara memberikan ketajaman
pada desain spanduk. Konvolus sharpen digunakan untuk mengatasi
noise dengan jenis blur agar menghasilkan desain spanduk dengan
kualitas gambar yang lebih jelas.

5) Mean Removal

Fitur konvolus mean removal memiliki cara kerja yang sama
dengan konvolusi sharpen yaitu memberikan ketajaman pada desain
spanduk. Hanya sgja konvolus mean removal memberikan tingkat
ketajaman yang lebih tinggi dibanding konvolusi sharpen.

c. AnalisisKelemahan
Pada analisis kelemahan, sebelumnya penulis telah mengunjungi
lokasi percetakan spanduk Ridho Advertising dan meakukan
pengamatan terhadap sistem yang sedang berjalan pada saat ini. Setelah
penulis mengamati sistem yang sedang berjalan pada saat ini, penulis
menemukan beberapa kelemahan dari sistem tersebut. Berikut beberapa
kelemahan yang terdapat pada sistem saat ini.

1) Percetakan Ridho Advertising tidak menggunakan metode apapun
dalam mengatas permasalahan gambar yang memiliki noise pada
desain spanduk.

2) Proses peningkatan kualitas gambar yang memiliki noise memakan
waktu lebih lama, karena proses yang dilakukan secaramanual seperti

penambahan warna dan penghalusan citra.
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3.6 Desain

a. Desain Proses
Dalam desain proses, penulis menggunakan Flowchart dan UML
(Unified Modelling Language) yang beris Use Case Diagram, Activity
Diagram, dan Sequence Diagram untuk menguraikan desain proses dari

simulator pemrosesan citrayang dibuat sebagai berikut :

1) Flowchart

Pada desain proses, terdapat flowchart ssmulator pemrosesan

citrayang dapat dilihat pada Gambar 1.

/,»’ Input Desan Spancuk

/Wanampian Hasd Konvotust,/
/ 4

)
Y

Sant Stur ?

Gambar 1. Flowchart Simulator Pemrosesan Citra

Pada Gambar 1 menjelaskan tentang proses berjaannya
Simulator Pemrosesan Citra. Adapun penjelasan lebih detail dari

Gambar 1 adalah sebagai berikut :
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1. Melakukan input desain spanduk yang ingin dikonvolusikan

2. Memilih fitur konvolus yang ingin diterapkan

3. Melakukan proses konvolus pada desain spanduk sesuai fitur
yang dipilih

4. Menampilkan hasil dari desain yang telah dikonvolus

5. Jikaingin mengganti fitur konvolus yang ingin digunakan, maka
kembali ke tahap nomor 2. Jikatidak, maka berakhir demikian.

2) UseCase Diagram
Use case diagram simulator pemrosesan citra dapat dilihat pada

Gambar 2.

Simulaior Pemrosesan Ciira

/ -:-:inciude-‘-‘:-*é
i Memilih fitur konvolusi
Pengguna\ <.<inciude:=->--§

Menyimpan hasil
konvolusi

Gambar 2. Use Case Diagram Simulator Pemrosesan Citra
Pada Gambar 2 menggambarkan seorang aktor yaitu Pengguna

Use Case ini merupakan suatu desain proses dari Simulator
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Pemrosesan Citra Menggunakan Metode Konvolus Untuk Gambar
yang Memiliki noise pada Desain Spanduk. Tugasdari penggunayaitu
menginput desain spanduk yang ingin dikonvolusi ke dalam simul ator
serta memilih fitur konvolus yang ingin digunakan pada simulator
tersebut. Penggunajuga dapat menyimpan desain hasil konvolus.
3) Activity Diagram

1. Activity Diagram Input Desain Spanduk

Proses input desain spanduk disgjikan pada Activity diagram

seperti pada Gambar 3.

Panuywia Simulsion
&
¥ -
Menginpul gesan ] o Membach dacan
-
awd soanduk | vang leish menpit
¢ -
h 4
Menampitkan nasH
Apuk e sin FuE
spanduk
--_____7_______/
X
o

Gambar 3. Activity Diagram Input Desain Spanduk
Pada Gambar 3 menguraikan proses input desain spanduk
dari simulator pemrosesan citra. pengguna bertugas menginput
desain awal spanduk. Kemudian, simulator bertugas untuk
membaca desain awal spanduk yang telah di input oleh pengguna

dan menampilkan hasil inputan tersebut.
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2. Activity Diagram Pilih Fitur

Adapun activity diagram pilih fitur yang dapat dilihat pada

Gambar 4.
Fangguna Simulatoe
N | Ve 1 -l | l‘ Merygantan fhe
Hﬁ LU PSR J e s van g GoAn
ESE, 13 -
l Sanh Bis L——‘( Marmamgiban nest ’
. -J . 0SS '
)
\L /K Tidnh » ..
R -

Gambar 4. Activity Diagram Pilih Fitur
Pada Gambar 4 menguraikan proses pilih fitur konvolus
pada simulator pemrosesan citra. Pengguna dapat memilih fitur
konvolus yang ingin digunakan, lalu simulator akan menjalankan
proses fitur konvolus yang telah dipilih tersebut. Setelah hasil
konvolus ditampilkan, penggunajugadapat mengganti fitur sesuai

kebutuhan.
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3. Activity Diagram Simpan Hasl|
Pada proses simpan hasil disgjikan pada activity diagram

seperti pada Gambar 5.

Pengguna Sy tanoe

‘ Werympan hazé I_

AOERNRU

Gambar 5. Activity Diagram Simpan Hasl|
Pada Gambar 5 menguraikan proses simpan hasil konvolusi.
Pengguna dapat menyimpan hasil dari konvolusi, lalu simulator
akan menjalankan proses simpan hasi| tersebut.
4) Sequence Diagram
1. Sequence Diagram Input Desain Spanduk
Sequence diagram untuk input desain spanduk dapat dilihat

pada Gambar 6.
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Bagqiaence Diagran irput Dasan Spaniu ,l
o~
)
1‘ Siendarn
SN
Pamued :
. :
: |
' b
10 MONGATUT A ANl SESn 0k :
: >
fid 2 MIENCS O yang SAah cRepus
(-1
‘ L 3 Nansmpices hass spotsn
T| '
:

Gambar 6. Sequence Diagram Input Desain Spanduk

Pada Gambar 6 menjelaskan interaks antar pengguna dan
simulator berdasarkan urutan waktu, pengguna dapat menginput
desain awal spanduk, kemudian simulator akan membaca dan
menampilkan desain yang telah di input tersebut.
Sequence Diagram Pilih Fitur

Adapun proses pilih fitur yang disgjikan pada sequence

diagram yang dapat dilihat pada Gambar 7.

Seaniecw e Dasgan hFEe
) |
T Uemtarator
A el
P enogvinn

FONeman e hoywvon

o MO £OOLO0 MOMAONLGH

2 Menogooti Siyr Beoresd og M 34

— -

S O NONRYOR AN Ayl wopni
T '
i

Ll

Gambar 7. Sequence Diagram Pilih Fitur
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Pada Gambar 7 menguraikan proses pengguna dalam

memilih fitur konvolus yang ingin digunakan, lalu simulator akan

menjalankan fitur yang telah dipilih oleh pengguna dan

menampilkan hasil konvolusi.

3. Sequence Diagram Simpan Hasl

Sequence diagram untuk proses smpan hasil dapat dilihat

pada Gambar 8.

Sequece Dagian Stxpan Hasl /

D)

Farggera

{ Stmaler

Gambar 8. Sequence Diagram Simpan Hasl|

Pada Gambar 8 Menguraikan proses pengguna dalam

menyimpan desain yang telah dikonvolus,

ldu simulator

menja ankan proses simpan hasil konvolusi tersebut.

b. Desain Perangkat L unak

Pada desain perangkat lunak, penulis menggunakan aplikas

pendukung Figma untuk merepresentasikannya. Desain tersebut dapat

dilihat pada Gambar 9.
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Image Processing Simulator

Grigimal [mage Hodi Fred Lange

Gambar 9. Desain Tampilan Simulator Pemrosesan Citra
Pada Gambar 9 memperlihatkan desain tampilan dari simulator
pemrosesan citrayang dibuat oleh penulis. Terdapat beberapa fitur konvolus
seperti Gaussian Blur, Smooth, Median Filter, Sharpen, dan Mean Removal
serta terdapat juga fitur tambahan seperti Open Image yang berfungsi untuk
menginput desain spanduk yang ingin dikonvolus dan Save Image yang

berfungs untuk menyimpan hasil dari desain spanduk yang telah dikonvolusi.
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411 Implementas

Implementas untuk simulator pemrosesan citra yang sudah dibangun
dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan, agar simulator pemrosesan citra
yang dibuat dapat diketahui dengan baik cara penggunaannya. Maka
dibuatlah cara penggunaan simulator sebagai berikut.

a. Tampilan awa simulator

Pada saat pertama kali membuka simulator, simulator akan

menampilkan antarmuka yang dapat dilihat pada Gambar 10.

(ripas bemm Nrsvat g

Gambar 10. Tampilan Awal Simulator

Pada Gambar 10 merupakan tampilan awal pada saat pertama kali
membuka aplikasi. Padatampilan awal tersebut terdapat 5 fitur konvolusi

yaitu Gaussian Blur, Smooth, Median Filter, Sharpen, dan Mean

30
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Removal serta fitur tambahan seperti Open Image, Save Image, Reset,

Default dan Exit.

b. Melakukan input desain spanduk

Untuk melakukan input desain spanduk ke dalam simulator dapat

dilakukan dengan cara menekan tombol “Open Image” seperti pada

Gambar 11.

Gambar 11. Menginput Desain Spanduk

Langkah pertama dalam menggunakan simulator pemrosesan citra

yaitu dengan menekan tombol Open Image untuk menginput desain awal

spanduk seperti yang ditunjukkan pada gambar 11.

c. Memilih desain spanduk

Pengguna dapat memilih desain spanduk yang ingin dimasukkan ke

dalam simulator seperti pada Gambar 12.
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Gambar 12. Memilih Desain Spanduk
Langkah kedua yaitu memilih desain spanduk yang ingin
dimasukkan ke dalam simulator pemrosesan citra seperti pada gambar 12.
d. Hasil input desain spanduk
Desain spanduk yang berhasil di-input dapat dilihat pada Gambar

13.

Gambar 13. Hasil Input Desain Spanduk
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Pada Gambar 13 menunjukkan hasil inputan desain awal spanduk

yang telah dipilih oleh pengguna. Hasil inputan desain spanduk tersebut

akan ditampilkan pada Original Image.

e. Memilih fitur konvolusi

Pengguna dapat memilih salah satu dari 5 fitur konvolus seperti

pada Gambar 14.
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Gambar 14. Memilih Fitur Konvolus

Setelah menginput desain spanduk ke dalam simulator, selanjutnya

pengguna dapat memilih salah satu dari 5 fitur konvolus sesua

kebutuhan masing-masing pengguna. Fitur konvolus tersebut dapat

dilihat pada Gambar 14.

f. Hasl output setelah dikonvolus

Hasil output desain spanduk yang telah dikonvolusi akan tampil

pada bagian “Modified Image” seperti pada Gambar 15.
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Gambar 15. Hasil Output Konvolusi
Setelah pengguna memilih salah fitur konvolusi, maka hasil output
dari fitur konvolus tersebut akan ditampilkan pada modified image
seperti pada Gambar 15.
g. Menyimpan hasil output konvolusi
Hasil output desain spanduk yang telah dikonvolusi dapat dismpan

seperti pada Gambar 16.
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Gambar 16. Menyimpan Hasil Konvolusi
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Pengguna dapat menyimpan hasil konvolus dengan menekan
tombol Save Image yang dapat dilihat pada Gambar 16.
h. Memilihlokas penyimpanan output
Tampilan pemilihan lokas penyimpanan output dapat dilihat pada

Gambar 17.

Gambar 17. Memilih Lokasi Penyimpanan Output
Setelah menekan tombol Save Image, kemudian pengguna akan
memilih lokas penyimpanan seperti yang ditampilkan pada Gambar 17.
i. Hasl penyimpanan output

Output yang berhasil disimpan dapat dilihat pada Gambar 18.
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Gambar 18. Hasil Penyimpanan Output
Pada Gambar 18 menunjukkan bahwa output telah berhasil
disimpan dengan nama file “Output” pada folder “Hasil Konvolusi”.

Penggunaan fitur Reset

Adapun fitur pendukung reset yang dapat dilihat pada Gambar 19.
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Gambar 19. Hasil Fitur Reset
Fitur reset berfungsi untuk menghilangkan hasil input dan output
sehingga akan mengembalikan tampilan simulator seperti tampilan awal

seperti yang ditampilkan pada Gambar 19.
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k. Penggunaan fitur Default
Untuk mengembalikan hasil output menjadi citra original dapat

menggunakan fitur default seperti pada Gambar 20.

Sedio Sedia

Token Ustrik Tokan Listrik
Paket Doto

Pulse
Poket Telpon Pakat Tolpen

Vacher Kouta Vocher Koaota

Gambar 20. Hasi| Fitur Default
Fitur Default akan mengembalikan hasil output pada “Modified
Image” menjadi hasil sebelum dikonvolusi sehingga akan sama dengan
hasil input pada “Original Image” yang dapat dilihat pada Gambar 20.
[.  Penggunaan fitur Exit
Terdapat pula fitur exit seperti yang ditampilkan pada Gambar 21

dan 22.
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Gambar 21. Fitur Exit

d
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Thanks for using my program

OK

Gambar 22. Notifikasi Fitur Exit
Fitur Exit digunakan untuk keluar dari program seperti yang
ditampilkan pada Gambar 21 dan Gambar 22.
4.1.2 Pengujian
Pengujian simulator pemrosesan citra dilakukan dengan
menggunakan data sebanyak 10 sampel desain spanduk oleh penulis.
Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian metode konvolusi dan pengujian

whitebox yang dilakukan secara mandiri oleh penulis.



a. Pengujian Metode Konvolusi

Pengujian metode konvolusi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengujian Metode Konvolusi
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Nama . Open Gaussian Median Mean
Spanduk Desain Spanduk Image Blur Smooth Filter Sharpen Removal
Noise
Spanduk Berhasil Noise bertgjraing, Noise Noise Noise
ditampilkan | berkurang memb?arpi kan bertambah | bertambah | bertambah
efek blur
Noise
Berhasil Noise bertlégpaing, Noise Noise Noise
biks 2 ditampilkan | berkurang memberikan berkurang | bertambah | bertambah
Vochss Koutn erek bl ur.
Noise
Berhasil Noise bertI;Jraing, Noise Noise Noise
ditampilkan | berkurang a berkurang | bertambah | bertambah
memberikan
efek blur
Berhasil Noise Noise Tidak ada Noise Noise
ditampilkan | bertambah bertambah efek berkurang | berkurang




40

Nama . Open Gaussian Median Mean
Spanduk Desain Spanduk Image Blur Smooth Filter Sharpen Removal
Berhasil Noise Noise Tidak ada Noise Noise
ditampilkan | bertambah bertambah efek berkurang | berkurang
Gagal i i ) ) i
ditampilkan
Gagal i i i i i
ditampilkan
Noise
Berhasil Noise bertI;Jraing, Noise Noise Noise
ditampilkan | berkurang a berkurang | bertambah | bertambah
memberikan
efek blur
Berhasil Noise Noise Tidak ada Noise Noise
ditampilkan | bertambah bertambah efek berkurang | berkurang
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Nama . Open Gaussian Median Mean
Spanduk Desain Spanduk Image Blur Smooth Filter Sharpen Removal
—_ . @/" 5 3a gy — v ‘
Spanduk MLUSTAWARAD BESAR Berhasi Noise Noise Tidak ada |  Noise Noise
10 Universitas Patangka Raya ditampilkan | bertambah bertambah efek berkurang | berkurang

019

w
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Pada Tabel 5 merupakan hasil dari pengujian metode konvolusi.
Dalam hasil pengujian tersebut dapat dismpulkan bahwa setiap fitur
dapat bekerja dengan baik jika digunakan pada jenis noise yang tepat.
Setiap fitur konvolusi juga dapat memperburuk kualitas dari desain
spanduk jika digunakan pada jenis noise yang sal ah.

Pengujian Whitebox

1) Listing Program
Langkah pertama dari pengujian whitebox yaitu melakukan
listing program. Listing program ini digunakan untuk membuat
flowgraph untuk langkah selanjutnya pada pengujian whitebox.
Flowgraph dapat dibuat berdasarkan kode program ataupun
flowchart. Akan tetapi, pada pembuatan flowgraph untuk simulator
pemrosesan citra ini, penulis memilih menggunakan kode program
untuk membuat flowgraph tersebut. Listing program yang telah

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 6.



Tabel 6.

Listing Program Pengujian Whitebox
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Node Source Code K eterangan Hasll
1 | [name_filel,name pathl] = uigetfile( ... Pengguna melakukan Tampil hasil input desain
{"*.bmp;*.jpg;* .tif',Files of type (*.bmp,* .jpg,* .tif)’; input desain spanduk ke | spanduk

* bmp','File Bitmap (*.bmp)’;...

*.jpg, Filejpeg (*.jpg)’;

* tif''File Tif (*.tif)"

* 2 Al Files (*.*) % ,...

'‘Open Image);

if ~isequal(name _filel,0)
handles.data = imread(fullfile(name_pathl,name_filel));
guidata(hObject,handles);

dalam simulator
pemrosesan citra

axes(handles.axesl);
imshow(handles.datal);
else
return;
end
2 | imagel=handles.datal; Pengguna Proses konvolus gaussian
Gauss anblur=imgaussfilt(imagel,2); menggunakan blur dijalankan
axes(handles.axes2); konvolusi gaussian blur
imshow(Gaussianblur); pada desain spanduk
handles.data?=Gaussianblur;
guidata (hObject, handles);
3 | imagel=handles.datal; Pengguna Proses konvolusi smooth
Smooth=imgaussfilt(imagel,5); menggunakan dijalankan

axes(handles.axes?);
imshow(Smooth);
handles.data?=Smooth;

konvolus smooth pada
desain spanduk
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Node Source Code Keterangan Hasl|
guidata (hObject, handles);

4 | imagel=handles.datal; Pengguna Proses konvolusi median filter
median=medfilt3(imagel,[3,3,1]); menggunakan dijalankan
axes(handles.axes2); konvolus median filter
imshow(median); pada desain spanduk
handles.data2=median;
guidata (hObject, handles);

5 | imagel=handles.datal; Pengguna Proses konvolusi sharpen
sharpen=imsharpen(imagel,’Amount',20); menggunakan dijalankan
axes(handles.axes2); konvolusi sharpen pada
imshow(sharpen); desain spanduk
handl es.data2=sharpen;
guidata (hObject, handles);

6 | imagel=handles.datal, Pengguna Proses konvolus mean
M eanremoval =imsharpen(imagel,’ Amount',50); menggunakan removal dijalankan
axes(handles.axes?); konvolus mean
imshow(Meanremoval); removal pada desain
handles.data2=Meanremoval; spanduk
guidata (hObject, handles);

7 | Imshow() Menampilkan hasi Tampil hasil output desain

output desain spanduk | spanduk yang telah
yang telah dikonvolus | dikonvolusi
8 | thresh = handles.data2; Pengguna menyimpan | Hasil output desain spanduk

[name_file_save,path_save] = uiputfile( ...
{*.bmp','File Bitmap (*.bmp)';...
*.jpg’, Filejpeg (*.jpg)’;

* tif''File Tif (*.tif)"

hasi| output desain
gpanduk yang telah
dikonvolusi

yang telah dikonvolusi
berhasil dismpan
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Node

Source Code

K eter angan

Hasl

* x Al Files (*.*)'G ..
‘Save Image);
if ~isequal(name file _save,0)
imwrite(thresh,fullfile(path_save,name_file_save));
else
return
end
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2) Flowgraph
Berdasarkan listing program pada Tabel 6, maka dapat dibuat

flowgraph seperti pada Gambar 23.
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Gambar 23. Flowgraph Pengujian Whitebox
Pada Gambar 23 merupakan flowgraph yang dibuat berdasarkan
algoritmadari simulator pemrosesan citra. Angkayang berwarnamerah
adalah nomor urut untuk node sehinggaterlihat bahwajumlah node ada
4 buah dan jumlah edge ada 4 buah. Keterangan untuk setiap nomor
node dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7. Keterangan Setiap Node

Node K eterangan

Melakukan input desain spanduk pada simulator

Menggunakan konvolus gaussian blur

Menggunakan konvolus smooth

Menggunakan konvolus median filter

Menggunakan konvolus sharpen

Menggunakan konvolus mean removal

Menampilkan hasil output konvolusi

00N OB WN|EF

Menyimpan hasil output konvolusi

Pada Tabel 7 merupakan keterangan dari setiap node yang

terdapat pada flowgraph.



3)

4)

47

Perhitungan Kompleksitas Siklomatik

Berdasarkan flowgraph pada gambar 23, flowgraph memiliki :

Edge(E) =4

Node (N) =4

V(G) =E-N+2
=4-4+2=2

Jadi nilai V(G) atau CC adalah 2. Nilai V(G) atau CC diperlukan
untuk mengetahui jumlah independent path yang dapat dibuat pada
tahap selanjutnya.

Penentuan Independent Path

Independent Path adalah jalur pada progran yang
menghubungkan node awa dengan node akhir. Independent Path
minimal melewati sebuah edge baru dengan alur yang belum pernah
dilalui sebelumnya. Jumlah independent path yang dapat dibuat adalah
sebanyak 2 buah sesuai dengan nilai V(G) atau CC. Independent path
dapat dilihat pada tabel 25.

Tabel 8. Penentuan Independent Path

Jalur I ndependent Path K eterangan
Jalur 1 1-(2,3,4,5,6)-7-8 Proses konvolus
berhasil  dilakukan
dan hasil konvolus
berhasi| dismpan

Jalur 2 1-(2,3,4,5,6)-7-(2,3,4,5,6)-7-8 | Mengganti fitur
konvolus yang
digunakan dan

mengulang  proses
konvolus




48

Berdasarkan independent path pada Tabel 8, dapat dilihat bahwa
node awa dan node akhir sudah terhubung dan semua edge sudah
dilalui.

5) Test Case

Test case atau kasus uji dibuat untuk mengeksekusi semua alur
logika yang telah dibuat. Setelah dijalankan, maka dapat diketahui
apakah hasil pengujian sesuai atau tidak dengan yang direncanakan.
Test case yang telah dibuat dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Whitebox Test Case
Jalur Proses Pengujian Hasl|

Melakukan input desain spanduk,
memilih fitur konvolusi, menampilkan

1 . ) . ) Sesuai
hasil konvolusi, menyimpan hasil
konvolus, selesai
Melakukan input desain spanduk,
memilih fitur konvolusi, menampilkan
5 hasil konvolusi, mengganti fitur Seuai

konvolusi, menampilkan hasil
konvolusi, menyimpan hasil
konvolus, selesai

Berdasarkan Tabel 9, pengujian whitebox telah selesai dan dapat
diperoleh hasil bahwa simulator pemrosesan citra dapat berjalan sesuai

dengan yang diharapkan.
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4.2 Pembahasan
a. Gaussian Blur
Perbandingan hasil pengolahan citra dengan menggunakan

konvolus Gaussian Blur dapat dilihat pada Gambar 22 dan Gambar 23.

Es Cincau Hijau Mutiara
Es Teh
Es Sicup

Lalapan Ayam
Lialapan Nila
NasiRames

Es Cincau Hijau Mutiara
Es Teh
Es Sirup

Lalapan Ayam
Lalapan Niia
Nasi Rames

Gambar 25. Sesudah Konvolus Gaussian Blur
Pada Gambar 22 dan Gambar 23 menunjukkan hasil dari
peningkatan kualitas citra dengan menggunakan konvolus gaussian blur
yang menyebabkan suatu citramenjadi kabur sehingga sudut-sudut tajam
pada citra akan menjadi |ebih halus. Pengolahan citraini dapat berdampak

suatu citra menjadi semakin baik, tapi bisajuga menjadi semakin buruk.



b. Smooth
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Perbandingan hasil pengolahan citra dengan menggunakan

konvolusi smooth dapat dilihat pada Gambar 24 dan Gambar 25.
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Gambar 27. Sesudah Konvolusi Smooth

Dapat dilihat dari Gambar 24 dan 25 bahwa citra adi berhasil

dihaluskan dengan menggunakan konvolus smooth. Noise pada citra

dapat dihilangkan dan dihaluskan, tetapi, operasi smooth ini mempunyai

efek pemerataan dergjat keabuan, sehingga gambar yang diperoleh

tampak lebih kabur kontrasnya.
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c. Median Filter
Perbandingan hasil pengolahan citra dengan menggunakan

konvolus median filter dapat dilihat pada Gambar 26 dan Gambar 27.
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Gambar 29. Sesudah Konvolus Median Filter

Dapat dilihat pada Gambar 26 dan Gambar 27, noise dengan jenis
salt and pepper pada citra adi berhasil dihilangkan menggunakan
konvolus median filter, akan tetapi penggunan konvolusi median filter
juga dapat mengakibatkan perubahan warna jika digunakan berlebihan.

d. Sharpen
Hasil perbandingan citra yang telah diolah dengan konvolusi

sharpen dapat dilihat pada Gambar 28 dan Gambar 29.



52

MIE GORENG / KUAH
ENG  NASI GORENG AYAM / HATI / DAGING
¥G  SOTO AYAM / DAGING / HATI il
NASI PECEL
m\scmun:sooumuma

G MIE GORENG / KUAH

ENG  NASI GORENG AYAM / HATI / DAGING
. SOTO AYAM / DAGING / HATI
. NASI PECEL

Gambar 31. Sesudah Konvolus Sharpen

Dapat dilihat pada Gambar 28 dan Gambar 29 bahwa hasil dari
konvolus sharpen memberikan warna yang tampak lebih tgjam dan
terang. Konvolus sharpen sangat berguna untuk citra yang terlihat halus
atau blur untuk memperjelasintrepretas citraitu sendiri dan hasilnyajuga
bisa nampak lebih baik dari citra sebelumnya.
Mean Removal

Hasil perbandingan pengolahan citra menggunakan mean removal

dapat dilihat pada Gambar 30 dan Gambar 31.
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Gambar 33. Sesudah Konvolus Mean Removal

Dapat dilihat pada Gambar 32 dan Gambar 33, citrayang dihasilkan
menggunakan mean removal terlihat lebih tajam dan nampak nyata.
Pewarnaan yang dihasilkan lebih baik dari citraaslinya. Ketajaman citra
yang diberikan pada mean removal lebih tgjam daripada ketajaman
sharpen.

Pembahasan Pengujian Metode Konvolus

Berdasarkan hasil pengujian metode konvolus pada Tabel 5,
pengujian pada sampel spanduk 6 dan spanduk 7 mengalami kegagalan
pada proses input, hal ini diakibatkan karena pada sampel spanduk 6 dan
spanduk 7 memiliki skala warna CMYK yang tidak support dengan
bahasa pemrograman MATLAB. Sedangkan, samped lainnya yang
berhasi| di input memiliki skalawarna RGB yang support dengan Bahasa

pemrograman MATLAB. Sampel-sampel yang berhasil di input juga
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berhasi| dikonvolusi sehingga noise yang terdapat pada desain spanduk
berkurang dan kualitas gambar pada desain spanduk menjadi lebih baik.
Dari hasil pengujian metode konvolus pada Tabel 5, maka dapat
dismpulkan bahwa setiap fitur konvolus harus digunakan pada jenis
noi se tertentu agar memberikan hasil yang lebih baik. Jikadesain spanduk
memiliki noise gambar yang terlalu tajam, maka dapat menggunakan fitur
konvolus gaussian blur atau smooth. Desain spanduk yang memiliki
noise salt and pepper dapat diatasi dengan fitur konvolus median filter.
Kemudian, jika terdapat noise blur pada desain spanduk, maka dapat

diatas dengan fitur konvolus sharpen dan mean removal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

5.2

Berdasarkan simulator yang telah dibuat serta pengujian yang telah

dilakukan, maka dapat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a

Bahasa pemrograman MATLAB 9.6 dapat digunakan untuk membuat
simulator pemrosesan citra.

Bahasa pemrograman MATLAB 9.6 tidak dapat membaca citra dengan
skala warna CMYK. Oleh karena itu terdapat beberapa sampel yang
mengalami kegagalan saat melakukan proses input citra.

Penerapan metode konvolus dalam pengolahan citra dapat mengatasi
permasalahan noise yang terdapat pada suatu citra.

Fungs dari fitur konvolus mean removal sama dengan konvolus
sharpen yaitu mel akukan pengjaman citra, tetapi konvolusi mean removal
memberikan tingkat ketajaman lebih tinggi pada citra.

Fungs dari fitur konvolusi gaussian blur sama dengan konvolusi smooth
yaitu melakukan memperhalus citra, tetapi konvolus smooth
memberikan tingkat kehalusan |ebih pada citra.

Konvolus median filter merupakan filter yang paling baik digunakan

untuk perbaikan kualitas citra dengan jenis noise salt and pepper.

Saran

Saran yang penulis dapat berikan untuk pengembangan implementas

aplikas yang telah dibuat untuk kedepannyayaitu :

55
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a. Disarankan untuk melakukan reduks noise dengan menggabungkan
beberapa macam metode atau beberapa jenis filter seperti
menggabungkan metode konvolusi dan metode contrast stretching untuk
mendapatkan reduks noise yang optimal pada citra digital. Hal ini
dikarenakan setiap metode atau jenis filter memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam mereduksi noise bergantung pada jenis noise.

b. Dalam pengembangan aplikas, dapat dilakukan penambahan fitur
konvolus ataupun metode lainnya agar aplikas ini tidak hanya berfokus
pada permasalahan noise sgja, akan tetapi dapat juga digunakan untuk
mengatas berbagai permasalahan lainnya seperti dapat melakukan

konvers citranegatif ke true color dan sebagainya.
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Lampiran 8. Listing program

[name_filel,name_pathl] = uigetfile( ...
{"*.bmp;*.jpg;*.tif,'Files of type
(*.bmp,*.jpg,*.tif)";
*.bmp','File Bitmap (*.bmp)’;...
*.jpg’,File jpeg (*.jpg)’;
= tif','File Tif (*.tif)";
= x Al Files (*.%)'...
'‘Open Image");
if ~isequal(name_file1,0)
handles.data =
imread(fullfile(name_path1,name_filel));
guidata(hObject,handles);
axes(handles.axesl);
imshow(handles.datal);
else
return;
end
imagel=handles.datal,;
Gaussianblur=imgaussfilt(image1,2);
axes(handles.axes?2);
imshow(Gaussianblur);
handles.data2=Gaussianblur;
guidata (hObject, handles);
imagel=handles.datal,;
Smooth=imgaussfilt(imagel,5);
axes(handles.axes?2);
imshow(Smooth);
handles.data2=Smooth;
guidata (hObject, handles);
imagel=handles.datal;
median=medfilt3(imagel,[3,3,1]);
axes(handles.axes?2);
imshow(median);
handles.data2=median;
guidata (hObject, handles);
imagel=handles.datal;
sharpen=imsharpen(imagel,'Amount’,2);
axes(handles.axes?2);
imshow(sharpen);
handles.data2=sharpen;
guidata (hObject, handles);
imagel=handles.datal;
Meanremoval=imsharpen(imagel,’Amou
nt',50);
axes(handles.axes?2);
imshow(Meanremoval);
handles.data2=Meanremoval;
guidata (hObject, handles);
thresh = handles.data2;
[name_file_save,path_save] = uiputfile(

~ {*bmp',File Bitmap (*bmp)’...
* ipg','File jpeg (*.jpg)";

* tif','File Tif (*.tif)’;
*x Al Files (*.%)'1,...
'Save Image");
if ~isequal(name_file_save,0)

imwrite(thresh,fullfile(path_save,name_fi
le_save));
else
return
end



